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PENGARUH LARUTAN KUMUR PROBIOTIK TERHADAP 
PENINGKATAN pH SALIVA 
 




Gangguan rongga mulut yang prevalensinya cukup tinggi di masyarakat 
adalah karies gigi. Karies gigi terjadi karena fermentasi karbohidrat oleh 
Streptococcus mutans sehingga terbentuk keadaan asam pada rongga mulut yang 
juga mempengaruhi pH saliva menjadi asam. pH saliva yang asam menyebabkan 
saliva tidak mampu memelihara enamel gigi. Salah satunya dapat dilakukan 
dengan memelihara pH saliva agar tetap normal adalah menggunakan larutan 
kumur probiotik. Larutan kumur probiotik cukup aman digunakan tanpa adanya 
efek samping karena menambahkan bakteri normal rongga mulut yang dapat 
mereduksi bakteri Streptococcus mutans penyebab utama karies gigi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan kumur probiotik terhadap 
pH saliva dan untuk mengetahui larutan kumur probiotik dapat meningkatkan pH 
saliva. 
Penelitian ini adalah eksperimental semu dengan rancangan penelitian one 
group pretest-post test. Subjek penelitian adalah 32 anak Panti Asuhan Yayasan 
Ad-Dhuhaa Surakarta. Subjek diukur pH saliva sebelum dan sesudah berkumur 
menggunakan larutan kumur probiotik 10 ml selama 60 detik. Lima menit setelah 
berkumur, responden diinstruksikan meludah 1 ml selanjutnya diukur pH saliva 
dengan menggunakan pH meter digital 0,0-14,0 dengan sensitivitas 0,01 dari 
senseLine F410. Hasil pengukuran pH saliva kemudian dianalisis secara statistik 
dengan metode Paried T-Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai P = 0,000 (< 0,05), yang berati 
bahwa terdapat terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum berkumur dan 
setelah berkumur menggunakan larutan kumur probiotik. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa  larutan kumur probiotik secara efektif dapat meningkatkan pH saliva. 
 










EFFECT OF PROBIOTIC GARGLE SOLUTION 
 TO SALIVARY PH INCREASE 
 




Oral cavity disorder which have high prevalence in the community is 
dental caries. Dental caries occur because carbohydrate fermentation by 
Streptococcus mutans to form acidic condition in the oral cavity which also affect 
salivary pH be acidic. Acidic salivary pH cause saliva not able maintain tooth 
enamel. One of one of the ways that can be done to remain normal salivary pH is 
using probiotic gargle solution. Probiotic gargle solution quite safety to use 
without any side effects because adding the normal bacteria of oral cavity that can 
reduce Streptococcus mutans which major cause of dental caries. The purpose of 
this study was to determine the effect of probiotic gargle solution to salivary pH 
and to determine probiotic gargle solution can increase salivary pH. 
This study was quasi experimental with study design of one group pretest-
posttest. Subjects were 32 children of Ad-Dhuhaa Orphanage Foundation 
Surakarta. Subject was measured salivary pH before and after gargled using 10 ml 
probiotic gargle solution for 60 seconds. Five minutes after gargled, respondents 
were instructed to spit for 1 ml then salivary pH measured using  digital pH meter 
0.0-14.0 with sensitivity 0.01 from senseLine F410. Salivary pH measurement 
results were analyzed statistically by Paried T-Test method. 
The results showed that P value = 0.000 (<0.05), which mean that there 
was significant difference between before and after gargled using probiotic gargle 
solution. So it could be concluded that probiotic gargle solution could effectively 
increase the salivary pH. 
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